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TERHADAP PENGHAMBATAN PERKEMBANGAN DAN MORTALITAS 

HAMA Spodoptera frugiperda 

 

 

Oleh  

 

Azzharaa Trixsy Kamiila 

 

 

Spodoptera frugiperda merupakan salah satu hama penting yang menyerang 

tanaman pertanian di Indonesia.  Pengendalian hama ini masih tergantung pada 

penggunaan insektisida sintetik.  Ketergantungan pada penggunaan insektisida 

sistetik dalam jangka lama menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan 

maupun kesehatan manusia. Salah satu teknik pengendalian yang ramah 

lingkungan adalah aplikasi insektisida nabati, diantaranya adalah ekstrak tanaman 

mengkudu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai 

konsentrasi ekstrak daun dan biji mengkudu terhadap penghambatan 

perkembangan dan mortalitas hama Spodoptera frugiperda.  Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei hingga September 2022 di Laboratorium Ilmu Hama 

Tumbuhan dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung.  Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri atas tujuh perlakuan dan tiga ulangan (kelompok). Data yang 

didapatkan dianalisis dengan sidik ragam yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak 

daun dan biji mengkudu dapat menyebabkan mortalitas dan menghambat 

perkembangan S. frugiperda dengan mengganggu pembentukan pupa dan imago 

sehingga menyebabkan pupa dan imago abnormal dan juga menghambat aktivitas 

makan. Peningkatan konsentrasi ekstrak daun dan biji mengkudu meningkatkan 

mortalitas dan penghambatan perkembangan S. frugiperda. Secara umum, 

mortalitas dan penghambatan perkembangan S. frugiperda yang diaplikasikan 

dengan ekstrak biji mengkudu nyata lebih tinggi dibandingkan ekstrak daun 

mengkudu. 

 

Kata kunci;  insektisida nabati, Morinda citrifolia L., Spodoptera frugiperda,   

 mortalitas, penghambatan makan. 
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 I.   PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting di berbagai 

negara di dunia.  Di Indonesia, jagung menjadi tanaman pangan penting kedua 

setelah padi.  Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang 

sangat dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  Selain 

untuk konsumsi secara langsung, pemanfaatan jagung saat ini juga semakin 

beragam terutama sebagai bahan baku industri, pangan, dan pakan ternak 

(Pebrianti dan Siregar, 2021).   

 

Selain menjadi makanan pokok, jagung juga mempunyai arti penting dalam 

pengembangan industri karena merupakan bahan baku untuk industri pangan 

maupun industri pakan ternak khususnya pakan ayam.  Dengan semakin 

berkembangnya industri pengolahan pangan di Indonesia maka kebutuhan 

terhadap jagung akan semakin meningkat pula.  Namun, hasil produktivitas 

jagung di Indonesia belum mampu memenuhi permintaan jagung di Indonesia, 

sehingga untuk mengimbangi kebutuhan konsumsi domestik, sebagian besar 

jagung harus diimpor dari beberapa negara produsen jagung.  Menurut Kartiasih 

dkk. (2022), Argentina menjadi negara impor jagung terbanyak di Indonesia yaitu 

sebesar 610.928.045 kg pada tahun 2021.  Sementara itu, pada tahun yang sama 

India mengekspor produksi jagungnya ke Indonesia sedikitnya 771 kg.  

 

Pengembangan jagung yang intensif menimbulkan berbagai masalah, antara lain 

penurunan hasil maupun kualitas biji yang sangat ditentukan oleh faktor biotik 

seperti hama dan patogen.  Hama merupakan salah satu kendala dalam produksi 
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jagung.  Di Indonesia, ulat grayak Spodoptera frugiperda J. E. Smith atau Fall 

Armyworm (FAW) saat ini merupakan jenis hama baru namun telah menjadi 

ancaman serius dalam budidaya tanaman jagung (Pebrianti dan Siregar, 2021).   

 

Menurut Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tanaman (BBPOPT), 

kejadian luas serangan OPT hama ulat grayak pada tanaman jagung musim tanam 

2019/2020 di Indonesia mencapai 11.868,4 ha atau sebesar 84,0%.  Serangan 

hama ulat grayak FAW di Kabupaten Tuban, Jawa Timur berkisar antara 58% 

hingga 100% (Megasari dan Khoiri, 2021).  CABI mencatat kehilangan hasil 

akibat serangan hama ini pada tanaman jagung di 12 negara penghasil jagung di 

Afrika sebesar 8,3 hingga 20,6 juta ton per tahun, dengan nilai kerugian ekonomi 

antara US$ 2,5 hingga 6,2 milyar, tanpa adanya metode pengendalian yang tepat 

(FAO dan CABI, 2019).   

 

Salah satu teknik pengendalian ulat grayak FAW yang umum dilakukan oleh 

petani adalah dengan menggunakan pestisida yang berasal dari senyawa kimia 

sintetis.  Apabila ditinjau secara ekologi, penggunaan pestisida sintetis dapat 

berdampak negatif terhadap lingkungan (Sembel, 2010).  Dalam penerapan di 

bidang pertanian, tidak semua pestisida sintetis mengenai sasaran, kurang lebih 

hanya 20% pestisida yang mengenai sasaran, sedangkan 80% lainnya masuk ke 

dalam tanah (Suryaningsih dan Hadisoeganda, 2004).  Selain itu, pestisida sintetis 

juga dapat menimbulkan residu pada komoditas yang telah dipanen (Sembel, 

2010). 

 

Insektisida nabati merupakan salah teknik pengendalian yang ramah lingkungan, 

karena senyawanya cepat terurai dan bahan bakunya tersedia di alam.  Berbagai 

jenis tumbuhan diketahui berpotensi sebagai insektisida nabati karena 

mengandung senyawa bioaktif seperti, saponin, tannin, alkaloid, flavonoid, dan 

terpenoid.  Beberapa tumbuhan diketahui dapat memberikan efek mortalitas 

terhadap serangga, sehingga tumbuhan tersebut dapat digunakan sebagai alternatif 

insektisida nabati (Balfas dan Willis, 2016). 
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Salah satu tanaman yang dapat dijadikan pestisida nabati adalah tanaman 

mengkudu (Morinda citrifolia L.).  Tanaman mengkudu merupakan jenis tanaman 

yang berpotensi sebagai insektisida botani yang digunakan untuk mengendalikan 

beberapa organisme pengganggu tanaman (OPT).  Bagian yang dapat digunakan 

diantaranya daun dan bijinya.  Daun mengkudu mengandung minyak atsiri, 

alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol, dan antrakuinon (Hasnah dan Nasril, 

2009), sedangkan hampir 50% volume buah terisi oleh biji mengkudu yang 

mengandung senyawa saponin, dan terpenoid (Suprapti, 2005). 

 

Namun demikian, informasi tentang penggunaan ekstrak daun dan biji mengkudu 

untuk mengendalikan S. frugiperda masih belum tersedia.  Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengujian ekstrak daun dan biji mengkudu terhadap penghambatan 

perkembangan dan mortalitas S. frugiperda dengan menggunakan berbagai 

konsentrasi. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun mengkudu (4%, 6%, 

dan 8%) terhadap penghambatan perkembangan dan mortalitas S. frugiperda. 

2. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak biji mengkudu (1%, 2%, 

dan 3%) terhadap penghambatan perkembangan dan mortalitas S. frugiperda. 

3. Membandingkan pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun dan biji 

mengkudu terhadap penghambatan perkembangan dan mortalitas S. 

frugiperda. 

 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

 

Beberapa jenis tumbuhan telah terbukti mempunyai khasiat sebagai insektisida 

nabati salah satunya adalah tanaman mengkudu (M. citrifolia L.).  Tanaman 

mengkudu adalah tanaman yang memiliki rasa pahit dan bau yang tidak sedap, 
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sehingga penggunanya merasa tidak nyaman.  Ekstrak daun mengkudu yang 

mengandung saponin, flavonoid, tanin, dan polifenol dapat bersifat racun pada 

serangga, senyawa flavonoid dan saponin dapat menimbulkan kerusakan pada 

saraf, serta kerusakan pada spirakel yang mengakibatkan serangga tidak bisa 

bernafas dan akhirnya mati.  Saponin bersifat  sebagai racun dan antifeedant 

pada serangga dari ordo Coleoptera (Rahmawati, 2015). 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Armi dkk. (2019) menunjukkan bahwa 

konsentrasi dari ekstrak daun mengkudu (20%, 40%, 60%) berpengaruh terhadap 

mortalitas Agrotis sp. pada semua konsentrasi.  Selanjutnya hasil penelitian 

mereka menunjukkan bahwa ekstrak daun mengkudu pada konsentrasi 20% 

memiliki tingkat mortalitas sebanyak 50%, konsentrasi 40% tingkat mortalitas 

sebanyak 75%, dan konsentrasi 60% tingkat mortalitas sebanyak 93,75%.  Hal 

tersebut diduga karena pada masing-masing ekstrak dari daun mengkudu terdapat 

banyak kandungan senyawa aktif yang berpengaruh terhadap mortalitas dan 

perkembangan hama serangga.  Senyawa bahan aktif tersebut adalah senyawa 

triterpene dan tannin yang bersifat anti serangga, annonain dan squamosin yang 

dapat menghambat transfer elektron dalam proses respirasi sel sehingga 

menyebabkan kematian sel, serta senyawa lain seperti flavonoid, fenolik, dan 

tannin (Umam, 2009).  

 

Menurut penelitian Setiawati dkk. (2018), ekstrak daun mengkudu mampu 

membunuh larva Crocidolomia binotalis.  Selanjutnya hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi daun mengkudu dengan konsentrasi tertinggi 5% 

dapat menyebabkan kematian C. binotalis sebanyak 23% pada 6 jam setelah 

aplikasi dan mencapai 100% pada saat 60 jam setelah aplikasi.  Ekstrak daun 

mengkudu yang diaplikasikan mempengaruhi kematian C. binotalis karena adanya 

salah satu kandungan senyawa aktif dari daun mengkudu yaitu minyak atsiri.  

Kandungan minyak atsiri yang terdapat pada daun mengkudu menghasilkan bau 

dan uap.  Apabila terhirup secara terus menerus oleh serangga dengan konsentrasi

yang tinggi maka akan mengakibatkan kerusakan pada sistem pernapasan, 

sehingga menimbulkan kematian pada serangga.  
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Menurut penelitian Purba (2007), ekstrak daun mengkudu dengan dosis 400 g/l air 

mampu menyebabkan mortalitas larva Plutella xylostella tertinggi sebesar 70%, 

sedangkan mortalitas terendah yaitu pada perlakuan dosis 100 g/l air dengan 

mortalitas sebesar 13,33%.  Hal tersebut disebabkan ekstrak daun mengkudu 

memiliki sifat racun perut terhadap serangga yang berasal dari bahan aktif 

saponin, triterpenoid, dan tannin.  Menurut Kardinan (1999), bahan aktif saponin 

dan triterpenoid merupakan racun perut (oral poison) terhadap serangga. 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2016), dengan menggunakan air 

perasan daun mengkudu konsentrasi 6%, 8%, 10%, dan 12%, memiliki efek daya 

bunuh terhadap larva Aedes aegypti.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mortalitas tertinggi larva nyamuk A. aegypti terdapat pada konsentrasi 12% yang 

menyebabkan mortalitas sebesar 85% dan mortalitas terendah terdapat pada 

konsentrasi 6% dengan persentase mortalitas sebesar 33%.   Mortalitas pada larva 

uji disebabkan adanya kandungan senyawa aktif yang bersifat racun pada air 

perasan daun mengkudu.  Senyawa yang bersifat toksik walaupun dalam 

konsentrasi yang rendah, apabila masuk ke dalam tubuh tetap akan menyebabkan 

kematian (Yunita dkk., 2009).   

 

Menurut penelitian Ariyanto dkk. (2016), ekstrak biji mengkudu mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.  Walaupun memiliki 

daya hambat yang masih tergolong sangat lemah yaitu rata-rata dari 8 kali 

percobaan adalah 8,32 mm.  Pada penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

adanya kandungan senyawa aktif pada biji mengkudu yaitu asam linoleat dan 

asam lemak esensial, alkaloid, saponin dan tannin.  Namun senyawa yang 

berperan dalam menghambat bakteri adalah tannin dan saponin.  Tannin 

mempunyai sifat antibakteri karena dapat merusak membran sel bakteri.  Senyawa 

tannin dapat menginduksi pembentukan kompleks ikatan tannin terhadap ion 

logam sehingga dapat menambah daya toksisitas dari tannin tersebut (Arianto 

dkk., 2008).  Saponin memiliki kemampuan antibakteri dan antijamur yang baik 

karena gugus dan turunan monosakarida yang dimiliki oleh saponanin dapat 

mengganggu aktivitas bakteri dan jamur (Dewi, 2009).   



6 
 

 

Menurut penelitian Nisa dkk. (2015), ekstrak biji dan daun mengkudu efektif 

dalam mengendalikan hama yang menjadi vektor penyakit manusia.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak biji mengkudu lebih efektif sebagai 

larvasida Aedes sp. dibandingkan ekstrak daun mengkudu.  Ekstrak biji mengkudu 

pada konsentrasi 2% dapat mematikan 100% larva Aedes sp., sedangkan ekstrak 

daun mengkudu pada konsentrasi yang sama hanya mampu mematikan 45% larva 

Aedes sp.  Mengkudu mengandung senyawa alkaloid, saponin, tannin, dan 

glikosida steroid.  Saponin dan alkaloid merupakan racun perut bagi larva Aedes 

sp.  Selain itu, alkaloid juga mampu menghambat pertumbuhan serangga (larva).  

Selain alkaloid dan saponin, senyawa terpenoid dan proxeronin yang terdapat 

dalam tanaman mengkudu juga dapat menghambat daya makan larva (anti 

feedant) sehingga mengganggu pertumbuhan larva. 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hanafi dan Rustam (2020) dengan 

menggunakan ekstrak biji mengkudu untuk mengendalikan larva Crocidolomia 

pavonana Fabricius.  Hasil penelitian menunjukkan ekstrak biji mengkudu 

konsentrasi 6,7% dapat mematikan 50% larva C. pavonana, sedangkan untuk 

mematikan 95% larva C. pavonana, dibutuhkan konsentrasi 23,5%.  Ekstrak biji 

mengkudu mampu menyebabkan mortalitas pada larva C. pavonana.  Hal tersebut 

disebabkan adanya senyawa aktif pada biji mengkudu seperti saponin dan 

terpenoid.  Menurut Pratama (2009), senyawa saponin dapat menurunkan 

tegangan saluran pencernaan larva sehingga dinding saluran pencernaan menjadi 

korosif.  Apabila senyawa saponin masuk ke dalam tubuh larva, maka 

pencernaannya akan terganggu.   

 

Selain saponin, biji mengkudu juga mengandung senyawa terpenoid yang bersifat 

toksik pada serangga.  Nisa dkk. (2015) menyatakan bahwa terpenoid dapat 

menghambat reseptor perasa pada mulut larva.  Apabila senyawa ini masuk ke 

dalam tubuh larva, maka akan mengganggu sistem kerja syaraf dan akan 

menyebabkan kegagalan untuk mengenali makanannya.  Senyawa ini juga bersifat 

toksik yang dapat menyebabkan kerusakan spirakel sehingga mengakibatkan 

serangga tidak dapat bernafas dan mengalami kematian.   
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1.4  Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi ekstrak daun mengkudu mampu menghambat perkembangan dan 

menyebabkan mortalitas S. frugiperda. 

2. Aplikasi ekstrak biji mengkudu mampu menghambat perkembangan dan 

menyebabkan mortalitas S. frugiperda. 

3. Dampak aplikasi ekstrak biji mengkudu lebih tinggi dalam penghambatan 

perkembangan dan mortalitas S. frugiperda dibandingkan dengan ekstrak 

daun mengkudu. 



 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) 

 

Spodoptera frugiperda juga dikenal sebagai Fall Armyworm (FAW) adalah hama 

penting yang termasuk ke dalam ordo Lepidoptera famili Noctuidae yang berasal 

dari Amerika Serikat pada pertengahan abad ke-19 dan menyebar ke Argentina.  

Pada saat itu, hama ini menyerang padi, tebu, jagung, dan rerumputan di Amerika 

Serikat bagian selatan (Hinds and Dew, 1915).  Pada awal tahun 2016, hama ini 

pertama kali ditemukan di Afrika Tengah dan Barat (Benin, Nigeria, Sao Tome 

dan Principe, dan Togo).  Kemudian ditemukan di seluruh Madagaskar dan 

Seychelles (sebuah kepulauan), serta di seluruh daratan Afrika Selatan (kecuali 

Lesotho) (Goergen et al., 2016).  Selain itu, pada tahun 2018, S. frugiperda 

teridentifikasi dan menyerang hampir semua negara Afrika, kecuali Djibouti, 

Eritrea, dan Lesotho (Nonci dkk., 2019). 

 

Hama S. frugiperda mulai masuk ke benua Asia pada tahun 2018 dan dilaporkan 

menyerang tanaman jagung di India, Myanmar, dan Thailand.  Di Indonesia, S. 

frugiperda pertama kali ditemukan di daerah Sumatera pada awal tahun 2019.  

Pada Maret 2019, S. frugiperda dilaporkan menyerang tanaman jagung di 

Sumatera Barat tepatnya di Kabupaten Pasaman Barat (Nonci dkk., 2019) dan 

empat kabupaten di Lampung yaitu Lampung Selatan, Lampung Timur, 

Pesawaran, dan Pringsewu (Lestari dkk., 2020).  Penyebaran hama S. frugiperda 

dapat terjadi sebagai akibat dari perdagangan sayuran atau buah-buahan 

antarnegara.  Selain itu, serangga ini dapat bertahan hidup di daerah tropis, 

sehingga akan sangat berpotensi menyerang berbagai tanaman Indonesia 

(Harahap, 2018).
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Di beberapa negara di Afrika, kerugian jagung akibat hama S. frugiperda antara 

8,3 hingga 20,6 juta ton per tahun dengan kerugian ekonomi mencapai US$ 2,5 

hingga 6,2 miliar (FAO dan CABI, 2019).  Apabila S. frugiperda menyerang 

tanaman muda yang daunnya masih menggulung dapat menyebabkan kehilangan 

hasil 15-73% jika populasi tanaman terserang 55-100% (Nonci dkk., 2019). 

 

Klasifikasi S. frugiperda menurut Bhusal and Bhattarai (2019) sebagai berikut:  

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Arthropoda 

Sub filum : Hexapoda 

Kelas  : Insecta 

Sub kelas  : Pterygota 

Ordo  : Lepidoptera 

Family  : Noctuidae 

Sub family : Noctuinae 

Genus  : Spodoptera 

Spesies  : Spodoptera frugiperda J. E. Smith 

 

Hama S. frugiperda mengalami metamorfosis sempurna meliputi telur, enam 

instar larva, pupa, dan imago (Rwomushana, 2019).  Lama stadia telur adalah 5 

hari sejak imago betina meletakkan pada daun tanaman jagung (Firmansyah dan 

Ramadhan, 2021).  Selanjutnya larva instar I ke instar II berlangsung selama 3-4 

hari.  Larva instar II ke instar III berlangsung selama 2 hari.  Larva instar III ke 

instar IV berlangsung selama 2 hari.  Larva instar IV ke instar V berlangsung 

selama 2 hari.  Larva instar V ke instar VI berlangsung selama 3-4 hari, ketika 

larva dipelihara pada suhu 25˚C (Capinera, 2017).  Stadia prapupa ditandai 

dengan larva sudah berhenti makan dan tubuhnya mengalami pengerutan.  Pupa 

terbentuk sempurna setelah 1-2 hari sejak stadia prapupa.  Pupa berlangsung 

selama 7-14 hari sebelum menjadi imago atau serangga dewasa (Nonci dkk., 

2019).  Imago dapat hidup rata-rata selama 10 hari (Prasanna et al., 2018). 
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Hama S. frugiperda memiliki telur berbentuk bulat yang diletakkan secara 

berkelompok dengan ditutupi oleh bulu-bulu halus berwarna krem keputihan, dan 

diletakkan pada bagian bawah daun, tetapi kadang di sisi atas daun.  Pada awalnya 

telur berwarna putih, saat menjelang menetas berubah menjadi hijau muda.  Pada 

suhu 20-30˚C, masa inkubasi telur 2-3 hari (Prasanna et al., 2018). 

 

Larva S. frugiperda memiliki enam instar.  Instar terakhir memiliki ciri utama dari 

hama ini, yaitu kepala gelap dan terdapat huruf Y pucat terbalik di depan.  Jika 

dilihat dari atas, pada bagian belakang abdomen terdapat empat bintik hitam 

(pinacula) yang membentuk bujur sangkar (Subiono, 2020).  Kulit larva terlihat 

kasar, tetapi halus saat disentuh.  Larva S. frugiperda berukuran sedikit lebih 

pendek dari korek api (panjang 4-5 cm) (Nonci dkk., 2019). 

 

Pupa memiliki panjang 15 mm dan berada di kedalaman 2-8 cm di dalam tanah.  

Pupa berwarna coklat tua dan sangat jarang ditemukan pada batang, tetapi pupa 

juga dapat ditemukan pada tongkol jagung jika tanahnya terlalu keras.  Pupa 

berlangsung sekitar 8-9 hari di musim panas, tetapi mencapai 20-30 hari di musim 

dingin (FAO dan CABI, 2019).  Imago memiliki lebar sayap antara 3-4 cm.  

Ukuran imago jantan sedikit lebih kecil dibandingkan imago betina (Maharani 

dkk., 2019).  Sayap bagian depan berwarna coklat gelap, sedangkan sayap 

belakang berwarna putih keabuan.  Sayap imago jantan berbintik-bintik (coklat 

muda, abu-abu dan jerami), sedangkan sayap betina berwarna coklat tanpa pola 

warna sayap (Nonci dkk., 2019).  Imago betina dapat bertelur 900-1200 butir telur 

selama hidupnya.  Hama ini memiliki siklus hidup yang pendek.  Siklus hidupnya 

adalah 32-46 hari (Sharanabasapa et al., 2018).   

 

Larva S. frugiperda merusak tanaman jagung dengan cara meraut daun.  Larva 

instar I awalnya memakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan epidermis 

yang transparan.  Larva instar II dan III memakan daun dari tepi hingga ke bagian 

dalam.  Karena larva bersifat kanibal, hanya terdapat satu sampai dua larva pada 

satu tanaman jagung.  Larva instar akhir dapat menyebabkan kerusakan serius, 

seringkali hanya menyisakan tulang daun dan batang tanaman jagung (Nonci dkk., 

2019).   
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Hama ini menyerang tanaman jagung dari muda (vegetatif) hingga berbunga 

(generatif) (Lubis dkk., 2020).  Pada saat populasi hama ini sangat tinggi, hama 

ini juga akan menyerang tongkol jagung, yang secara langsung akan merusak 

hasil panen (Nonci dkk., 2019).  Menurut Rwomushana (2019), kerusakan akibat 

serangan S. frugiperda biasanya ditandai dengan adanya window panning, yaitu 

daun tampak transparan akibat hilangnya lapisan epidermis daun, daun berlubang, 

dan adanya sisa-sisa rautan seperti serbuk gergaji baik pada batang maupun 

tongkol buah.  Kerusakan ini menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman, 

bahkan jika larva sampai menyerang titik tumbuh dapat menyebabkan tanaman 

mati (Nonci dkk., 2019).  Larva S. frugiperda memiliki kemampuan makan yang 

tinggi.  Larva S. frugiperda sering ditemukan di pucuk tanaman jagung hingga 

pada tongkol jagung.  Apabila bagian daun yang terserang dibuka akan terlihat 

adanya larva S. frugiperda (Pebrianti dan Siregar, 2021).  

 

Hama S. frugiperda adalah hama yang bermigrasi dengan sangat mudah dari 

berbagai inang karena imago merupakan penerbang kuat yang dapat mencapai 

jarak yang cukup jauh.  Dengan bantuan angin, dapat mencapai 100 km (Harahap, 

2018) dan memiliki daya jelajah yang jauh (Rwomushana, 2019).  Larva S. 

frugiperda dapat menyerang lebih dari 80 spesies tanaman (polifag).  Beberapa 

inang utamanya adalah tanaman pangan dari kelompok Graminae, seperti jagung, 

padi, gandum, sorgum dan tebu sehingga keberadaan dan perkembangan populasi 

ini perlu dipantau (FAO and CABI, 2019).  Menurut Barros et al. (2010), inang 

yang disukai hama ini adalah tanaman jagung.  Karena adanya faktor perubahan 

iklim, hama ini bermigrasi ke tanaman lain, walaupun bukan inangnya.  Hama ini 

dapat menyebabkan kehilangan hasil yang serius jika tidak dikelola dengan baik 

(Nonci dkk., 2019). 

 

Meskipun larva S. frugiperda dapat menyerang lebih dari 80 spesies tanaman, 

hama tersebut lebih menyukai tanaman jagung, beras, kapas, kacang tanah, 

sorgum, dan tanaman sayuran.  Daun muda yang menggulung pada tanaman 

jagung menjadi tempat favorit bagi hama ini, dikarenakan daun tersebut dapat 

melindungi hama ini serta sebagai tempat berkembang karena tersedianya asupan 
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makanan (Nonci dkk., 2019).  Berkurangnya serangan S. frugiperda diduga juga 

disebabkan oleh pengaruh trikoma pada daun tanaman jagung.  Jumlah trikoma 

(bulu halus pada daun) mengalami penambahan seiring dengan daun tanaman 

jagung yang terus tumbuh, sehingga menyulitkan serangga untuk mencapai 

jaringan daun (Prasetya dkk., 2022).  Keberadaan trikoma yang tebal dan rapat 

membuat mulut serangga sulit menjangkau jaringan daun.  Trikoma daun 

memiliki peran penting dalam mempengaruhi daya rusak larva.  Semakin rapat 

trikoma daun menyebabkan larva S. frugiperda semakin tidak menyukai daun 

sebagai sumber pakan (Werker, 2000). 

 

 

2.2  Insektisida Nabati Tanaman Mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

 

Mengkudu atau pace (M. citrifolia L.) merupakan salah satu tanaman obat yang 

sedang popular dalam beberapa tahun terakhir.  Tumbuhan tropis dan liar ini dapat 

tumbuh hingga ketinggian 1500 meter (di atas permukaan laut) di tepi pantai, baik 

dilahan subur maupun marginal.  Penyebarannya cukup luas, meliputi seluruh 

Kepulauan Pasifik Selatan, Malaysia, Indonesia, Taiwan, Filipina, Vietnam, India, 

Afrika, dan Hindia Barat.  Tanaman ini banyak terdapat di Indonesia sebagai 

tanaman liar atau tanaman perkarangan (Solomon, 2006).   

 

Tanaman mengkudu memiliki akar tunggang yang menembus jauh ke dalam 

tanah, serta akar cabang dan rambut akar yang tumbuh ke segala arah.  Batang dan 

cabang berbentuk bulat panjang, biasanya melengkung dengan kulit kasar, dan 

berwarna coklat tua.  Secara alami, tinggi tanaman bisa mencapai sekitar 6 m.  

Cabang tanaman berdiameter 0,5 cm, berbuku-buku, dan setiap buku memiliki 

sepasang daun berukuran 12x28 cm.  Daun mengkudu tumbuh berpasangan pada 

setiap buku atau cabang.  Daun berwarna hijau tua, tidak berbulu, berbentuk 

lonjong dengan urat menyirip (Suprapti, 2005).   

 

Tanaman mengkudu memiliki bunga berukuran kecil.  Bunga tersebut tumbuh di 

antara dua daun dan tersusun rapat di dalam tandan (bunga majemuk).  Kumpulan 

bunga menghasilkan kumpulan buah berukuran kecil.  Buah mengkudu berbentuk 
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bulat atau bulat panjang dengan ujung makin kecil dan tumpul, berbenjol-benjol, 

dan memiliki mata seperti buah nanas.  Pada saat masih muda buah berwarna 

hijau, namun semakin tua semakin kuning atau putih, dan setelah matang menjadi 

warna kecoklatan lembek dan berbau.  Biji mengkudu berbentuk oval, berukuran 

kecil, padat, dan berwarna coklat kehitaman (Suprapti, 2005). 

 

Mengkudu merupakan salah satu tanaman obat yang biasa dikonsumsi 

masyarakat.  Mengkudu memiliki banyak khasiat dan manfaat, dari kegunaannya 

sebagai obat herbal, hingga bersifat sebagai insektisida.  Beberapa penelitian 

melaporkan khasiat tanaman mengkudu diantaranya sebagai efek kemoterapi, 

antidepresan, antioksidan, antimikroba, dan immunomodulator (Rao and 

Subramanian, 2009).  Tanaman mengkudu berpotensi sebagai insektisida nabati 

yang digunakan untuk mengendalikan beberapa organisme pengganggu tanaman 

(OPT).  Bagian yang dapat digunakan diantaranya, daun, buah, dan biji (Sjabana 

dan Bahalwan, 2002).  

 

Menurut Mursito (2002), beberapa senyawa aktif yang terkandung pada daun 

mengkudu diantaranya adalah minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, 

polifenol dan antrakuinon.  Selain itu, daun mengkudu juga terpenoid, asam 

askorbat, scolopetin, serotonin, damnacanthal, resin, glikosida, eugenol dan 

proxeronin (Bangun dan Sarwono, 2005).  Kandungan minyak atsiri pada daun 

mengkudu menghasilkan aroma tidak sedap dan uap yang selalu dapat terhirup 

oleh sistem pernapasan.  Apabila kandungan minyak atsiri dengan konsentrasi 

yang tinggi, maka akan mengakibatkan kerusakan hingga kematian pada serangga. 

Rahmawati (2015) menyatakan bahwa ekstrak daun mengkudu yang dicampur 

dengan bahan tambahan lain mampu menghambat pertumbuhan dan 

mempengaruhi kematian larva C. binotalis menjadi pupa C. binotalis karena 

adanya kandungan senyawa aktif pada ekstrak daun mengkudu.   

 

Hampir 50% volume buah terisi oleh biji mengkudu.  Biji mengkudu mengandung 

senyawa saponin dan terpenoid (Suprapti, 2005).  Senyawa saponin yang 

terkandung pada biji mengkudu bersifat racun perut terhadap serangga.  Selain itu, 
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juga bekerja sebagai racun pencernaan karena merusak sistem pencernaan 

serangga, sehingga menurunkan kemampuan serangga dalam mencerna makanan 

dan pada akhirnya akan mengganggu pertumbuhan serangga (Kardinan, 1999).  

Senyawa ini akan menyebabkan alat pencernaan terganggu apabila senyawa 

tersebut masuk ke dalam tubuh larva melalui makanannya (Pratama, 2009).  

Selain senyawa saponin, biji mengkudu juga mengandung senyawa terpenoid 

yang bersifat toksik pada serangga.   

 

Menurut Nisa dkk. (2015), terpenoid merupakan senyawa yang bersifat toksik 

yang dapat menimbulkan kerusakan kerja syaraf serta kerusakan pada spirakel 

yang mengakibatkan serangga tidak bisa bernafas dan akhirnya mati.  Senyawa ini 

juga menghambat reseptor perasa pada daerah mulut larva sehingga mengganggu 

pertumbuhan.  Apabila senyawa terpenoid ini masuk ke dalam tubuh larva, maka 

akan mengganggu sistem kerja syaraf yang menyebabkan kegagalan untuk 

mengenali makanannya.   



 
 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan dan Laboratorium 

Ilmu Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Pelaksanaan 

penelitian dimulai dari bulan Mei hingga September 2022.   

 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah toples, cawan petri, botol vial, 

mikroskop, rotary evaporator, magnetic stirrer, blender, timbangan, botol 

sprayer, erlenmayer, gelas ukur, kain strimin, spatula, cage, kertas saring, corong, 

karet gelang, nampan, gunting, pinset, kuas, tisu, polybag, ayakan berukuran 40 

mesh, alat dokumentasi, dan alat tulis.   

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah larva Spodoptera 

frugiperda, daun jagung, biji jagung, daun mengkudu, biji mengkudu, etanol 96%, 

alkohol 70%, tanah, aquades, dan air. 

 

 

3.3  Uji Pendahuluan 

 

Uji pendahuluan dilakukan dengan tujuan mengetahui kisaran konsentrasi ekstrak 

daun dan biji mengkudu yang akan berpengaruh terhadap mortalitas larva S.  

frugiperda.  Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan 

mengembangbiakkan serangga uji S.  frugiperda.  Serangga uji didapatkan dari 

lahan jagung di Desa Negeri Sakti, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran.  Larva S. frugiperda dikembangbiakkan dengan cara dipelihara di 
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dalam toples yang telah diberi pakan daun jagung muda yang masih segar.  Toples 

ditutup dengan menggunakan kain strimin dan diikat dengan karet gelang.  Pakan 

diganti setiap hari.  Larva dipelihara hingga menjadi imago.  Imago yang sudah 

bertelur akan menetas menjadi larva.  Larva yang digunakan adalah larva instar II.  

Kemudian disiapkan ekstrak daun dan biji mengkudu sesuai dengan konsentrasi 

yang telah ditetapkan dan dilakukan penyemprotan secara langsung terhadap 

serangga uji (larva S. frugiperda instar II). 

 

Uji pendahuluan ini terdiri atas tiga perlakuan yaitu kontrol atau tanpa aplikasi 

(P0), aplikasi ekstrak daun mengkudu konsentrasi 4% (P1), dan aplikasi ekstrak 

biji mengkudu konsentrasi 2% (P2).  Dilakukan ulangan sebanyak 1 kali.  Setiap 

satuan percobaan membutuhkan 5 ekor larva S. frugiperda, sehingga dibutuhkan 

15 ekor larva S. frugiperda.  Mortalitas larva S. frugiperda setelah aplikasi daun 

dan biji mengkudu terdapat pada Tabel 1.   

 

Tabel 1. Mortalitas larva S. frugiperda setelah aplikasi daun dan biji mengkudu 

Konsentrasi 
Persentase mortalitas larva (%) 

1 HSA 2 HSA 4 HSA 6 HSA 8 HSA 

Kontrol (P0) 0 0 0 0 0 

Daun 4% (P1) 0 0 0 0 40 

Biji 2% (P2) 0 0 0 0 60 

Keterangan: HSA = hari setelah aplikasi; P0 = kontrol (tanpa aplikasi);  

P1= aplikasi ekstrak daun mengkudu konsentrasi 4%;  

P2 = aplikasi ekstrak biji mengkudu konsentrasi 2%. 

 

Berdasarkan hasil uji pendahuluan, aplikasi ekstrak daun dan biji mengkudu 

dengan pelarut etanol dapat menyebabkan mortalitas larva S. frugiperda.  Aplikasi 

ekstrak daun mengkudu konsentrasi 4% (P1) mampu menyebabkan mortalitas 

sebanyak 40% pada 8 hari setelah aplikasi.  Sedangkan aplikasi ekstrak biji 

mengkudu konsentrasi 2% (P2) mampu menyebabkan mortalitas sebanyak 60%.  

Pada kontrol (P0) tidak ada satupun larva uji yang mati.  Hasil dari uji 

pendahuluan ini sudah cukup efektif, namun tidak mampu menyebabkan 

mortalitas serangga uji secara keseluruhan.  Sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut dengan berbagai macam konsentrasi untuk mengetahui pengaruh terhadap 

perkembangan dan mortalitas serangga larva S. frugiperda. 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

yang terdiri atas tujuh perlakuan, yaitu kontrol (P0), ekstrak daun mengkudu 

konsentrasi 4% (P1), ekstrak daun mengkudu konsentrasi 6% (P2), ekstrak daun 

mengkudu konsentrasi 8% (P3), ekstrak biji mengkudu konsentrasi 1% (P4), 

ekstrak biji mengkudu konsentrasi 2% (P5), ekstrak biji mengkudu konsentrasi 

3% (P6) yang tertera pada Tabel 2.  Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) 

kali yang digunakan sebagai kelompok.  Pengelompokan dilakukan berdasarkan 

waktu aplikasi (keterbatasan jumlah serangga uji).  Dengan demikian terdapat 21 

satuan percobaan dalam penelitian ini.  Setiap satuan percobaan digunakan 20 

ekor serangga uji, sehingga jumlah larva S. frugiperda instar II yang dibutuhkan 

sebanyak 420 ekor. 

 

Tabel 2. Perlakuan dan konsentrasi ekstrak daun dan biji mengkudu 

No. Perlakuan Konsentrasi (%) 

1 Kontrol (P0) 0 

2 Ekstrak daun mengkudu (P1) 4 

3 Ekstrak daun mengkudu (P2) 6 

4 Ekstrak daun mengkudu (P3) 8 

5 Ekstrak biji mengkudu (P4) 1 

6 Ekstrak biji mengkudu (P5) 2 

7 Ekstrak biji mengkudu (P6) 3 

 

 

3.4.1  Pembiakan Serangga Uji 

 

Larva S. frugiperda yang digunakan untuk bahan penelitian adalah larva yang 

berasal dari lahan jagung di Desa Negeri Sakti, Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran (Gambar 1).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengumpulan larva S. frugiperda dari lahan pertanaman jagung. 
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Pada fase larva merupakan fase kerusakan tertinggi tanaman jagung.  Larva instar 

awal memakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan epidermis yang 

transparan (Gambar 2a).  Selanjutnya, larva membuat lubang dan memakan daun 

dari tepi hingga ke bagian dalam.  Larva instar akhir menyebabkan kerusakan 

yang serius dengan hanya menyisakan tulang daun dan batang tanaman jagung.  

Ciri khas dari kerusakan akibat serangan S. frugiperda adalah adanya sisa rautan 

seperti serbuk gergaji baik pada batang maupun tongkol buah (Gambar 2b) dan 

keberadaannya ditandai dengan adanya kotoran bekas feses larva (Gambar 2c). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Kerusakan akibat serangan S. frugiperda: (a) daun yang transparan 

akibat rautan larva S. frugiperda instar 1; (b) sisa rautan seperti serbuk 

gergaji akibat serangan larva S. frugiperda; (c) kotoran bekas feses 

larva S. frugiperda. 

 

Larva yang didapatkan di lapang memiliki ciri seperti warna kepala gelap dan 

terdapat huruf Y pucat terbalik di bagian depan dan pada bagian belakang 

abdomen terdapat empat bintik hitam (pinacula) yang membentuk bujur sangkar 

(Gambar 3a).  Kumpulan larva yang sudah diperoleh diperbanyak di Laboratorium 

Ilmu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (Gambar 3b).  

Larva S. frugiperda dipelihara dengan cara diletakkan ke dalam toples 

pemeliharaan (rearing), kemudian diberi pakan daun jagung muda (± berumur 10 

hari) yang segar.  Toples ditutup dengan kain strimin dan diikat dengan 

menggunakan karet gelang.  Pergantian pakan dilakukan setiap hari.  Terlebih 

dahulu toples pemeliharaan dicuci bersih dengan air yang mengalir.   

 

 

 

 

a b c 
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Gambar 3.  Larva S. frugiperda: (a) ciri larva S. frugiperda dengan a1 adalah 

huruf Y terbalik pada bagian kepala, sedangkan a2 adalah empat 

bintik hitam berbentuk persegi pada bagian belakang abdomen;  

(b) kumpulan larva yang didapatkan di lapang. 

 

Larva S. frugiperda dipelihara hingga menjadi pupa.  Pupa S. frugiperda awalnya 

berwarna coklat muda, namun semakin lama usia pupa maka warna coklat akan 

semakin pekat (Gambar 4a).  Pupa-pupa yang terbentuk dimasukkan ke dalam 

kotak kurungan serangga (cage).  Selanjutnya pupa akan berubah menjadi imago.  

Imago memiliki ciri sayap bagian depan berwarna coklat gelap, sedangkan sayap 

belakang berwarna putih keabuan (Gambar 4b).  Imago akan melakukan 

perkawinan di dalm cage.  Apabila di dalam cage sudah terdapat imago, maka 

potongan kapas yang sudah terdapat larutan madu 50% digantungkan di dalam 

cage.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Ciri pupa dan imago S. frugiperda: (a) kumpulan pupa yang berwarna 

coklat muda pada usia awal dan semakin pekat saat usia akhir;  

(b) imago yang memiliki ciri sayap berwarna coklat gelap pada bagian 

depan dan berwarna putih keabuan pada bagian belakang. 

 

 

a 

a b 

b 
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Tanaman jagung hidup beserta polybag nya dimasukkan ke dalam cage, karena 

daun jagung akan menjadi tempat imago betina meletakkan telurnya.  Imago 

betina meletakkan telur dibagian atas atau bawah daun (Gambar 5a).  Telur S. 

frugiperda berbentuk bulat yang diletakkan secara berkelompok dengan ditutupi 

oleh bulu-bulu halus berwarna krem keputihan.  Pada awalnya telur berwarna 

putih, saat menjelang menetas berubah menjadi hijau muda (Gambar 5b).  Telur 

dipindahkan dari cage ke dalam toples.  Telur yang dihasilkan dipelihara hingga 

menetas menjadi larva.  Lama stadia berkisar antara 2-3 hari.  Larva diberi pakan 

daun jagung segar dan diganti setiap hari.  Larva tersebut dipelihara sampai waktu 

pengujian tiba, yaitu pada saat larva memasuki instar II.  Tidak semua larva yang 

diperoleh digunakan untuk pengujian, setengah dari populasi larva dipelihara 

sebagai indukan (tidak diuji) untuk ulangan berikutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Telur S. frugiperda: (a) telur S. frugiperda yang berada di sisi atas 

daun jagung; (b) ciri telur S. frugiperda dilihat secara mikroskopis. 

 

 

3.4.2  Pembuatan Insektisida Ekstrak Daun Mengkudu 

 

Daun mengkudu yang digunakan berasal dari daerah Kelurahan Rawa Laut, 

Kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.  Sebanyak 2 kg 

daun mengkudu yang digunakan dicuci dengan air hingga bersih (Gambar 6a), 

kemudian daun mengkudu dikeringanginkan tanpa sinar matahari (Gambar 6b).  

Setelah kering (Gambar 6c), daun mengkudu dihaluskan dengan menggunakan 

blender (Gambar 6d), selanjutnya diayak menggunakan ayakan (Gambar 6e), 

sehingga didapat serbuk halus daun mengkudu (Gambar 6f).   

 

a b 
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Gambar 6.  Proses pembuatan serbuk daun mengkudu: (a) pencucian daun 

mengkudu; (b) pengeringan daun mengkudu; (c) daun mengkudu 

kering; (d) penghalusan daun mengkudu; (e) pengayakan serbuk 

mengkudu; (f) serbuk halus daun mengkudu. 

 

Setelah itu, sebanyak 500 g serbuk daun mengkudu ditimbang dan dimasukkan ke 

dalam gelas ukur (Gambar 7a), serta ditambahkan etanol 96% sebanyak 1 l 

(Gambar 7b).  Setelah semua bahan dicampur (Gambar 7c), kemudian 

dihomogenkan dengan menggunakan magnetic stirrer selama ±1 jam (Gambar 

7d).  Setelah 1 jam (Gambar 7e), hasil ekstrak disaring dengan menggunakan 

corong yang telah dilapisi kertas saring untuk mendapatkan ekstrak daun 

mengkudu (Gambar 7f).  Setelah didapatkan hasil saring (Gambar 7g), maka 

dilakukan proses penguapan dengan menggunakan rotary evaporator selama 2 

jam dengan suhu 45-50°C dan kecepatan 100 RPM (Gambar 7h).  Kemudian 

ekstrak di masukkan ke dalam wadah, ditutup dengan rapat menggunakan kertas 

alumunium foil dan disimpan di dalam lemari pendingin (Gambar 7i).   
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Gambar 7.  Proses pembuatan ekstrak daun mengkudu: (a) penimbangan serbuk 

daun mengkudu; (b) penambahan larutan etanol 96%; (c) 

pencampuran serbuk daun mengkudu dan larutan etanol; (d) 

penghomogenan dengan magnetic stirer; (e) hasil penghomogenan 

selama 1 jam; (f) penyaringan ekstrak daun mengkudu; (g) hasil 

penyaringan; (h) penguapan ekstrak daun mengkudu; (i) hasil ekstrak 

daun mengkudu murni. 
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Pembuatan ekstrak daun mengkudu mengikuti metode ekstraksi dari prosedur 

yang digunakan oleh (Setiawati dkk., 2018) yang tertera pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram alir pembuatan ekstrak daun mengkudu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan daun mengkudu segar sebanyak 2 kg, dicuci dan dikeringanginkan 

selama satu minggu tanpa sinar matahari. 

Dihaluskan daun mengkudu dengan menggunakan blender hingga menjadi 

serbuk halus. 

Dimasukkan 500 g serbuk daun mengkudu kedalam gelas ukur, dan 

ditambahkan etanol 96% sebanyak 1 l. 

 

Dihomogenkan dengan menggunakan magnetic stirrer selama ±1 jam. 

  

 
Disaring hasil ektsrak daun dengan ampasnya menggunakan corong yang 

telah dilapisi kertas saring. 

Dilakukan proses penguapan dengan menggunakan rotary evaporator pada 

suhu 45-50°C dan kecepatan 100 RPM selama 2 jam. 
 

Didapatkan larutan stock. 
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3.4.3  Pembuatan Insektisida Ekstrak Biji Mengkudu 

 

Buah mengkudu yang masih segar diambil dari tanaman mengkudu yang tumbuh 

di daerah Kelurahan Rawa Laut, Kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung, 

Provinsi Lampung.  Buah mengkudu dikupas dan diambil bijinya yang sudah tua 

(berwarna hitam).  Setelah itu, biji mengkudu dicuci hingga bersih (Gambar 9a) 

dan dikeringanginkan hingga kering (Gambar 9b).  Setelah kering (Gambar 9c), 

biji mengkudu tersebut dihaluskan dengan menggunakan blender hingga menjadi 

bubuk (Gambar 9d).  Selanjutnya diayak menggunakan ayakan (Gambar 9e), 

sehingga didapat bubuk halus biji mengkudu (Gambar 9f). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  Proses pembuatan serbuk biji mengkudu: (a) pencucian biji 

mengkudu; (b) pengeringan daun mengkudu; (c) biji mengkudu 

kering; (d) penghalusan biji mengkudu; (e) pengayakan bubuk 

mengkudu; (f) bubuk halus biji mengkudu. 

 

Setelah itu, sebanyak 500 g bubuk biji mengkudu ditimbang menggunakan 

timbangan (Gambar 10a) dan dimasukkan ke dalam wadah untuk direndam.  

Larutan etanol 96% ditambahkan ke dalam wadah tersebut sebanyak 1,5 l 

(Gambar 10b), hingga homogen (Gambar 10c).  Dilakukan perendaman selama 3 

hari (Gambar 10d).  Setelah 3 hari (Gambar 10e), hasil ekstrak disaring dengan 

menggunakan corong yang dilapisi kertas saring untuk mendapatkan ekstrak biji 

mengkudu (Gambar 10f).  Setelah didapatkan hasil saring (Gambar 10g), maka 

dilakukan proses penguapan dengan menggunakan rotary evaporator selama 2 

a b c 

d e f 
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jam dengan suhu 45-50°C dan kecepatan 100 RPM (Gambar 10h).  Kemudian 

ekstrak di masukkan ke dalam wadah, ditutup dengan rapat menggunakan kertas 

alumunium foil dan disimpan di dalam lemari pendingin (Gambar 10i).    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  Proses pembuatan ekstrak biji mengkudu: (a) penimbangan bubuk 

biji mengkudu; (b) penambahan larutan etanol 96%; (c) 

pencampuran bubuk biji mengkudu dengan larutan etanol; (d) 

perendaman selama 3 hari; (e) hasil rendaman; (f) penyaringan 

ekstrak biji mengkudu; (g) hasil penyaringan; (h) penguapan ekstrak 

biji mengkudu; (i) hasil ekstrak biji mengkudu murni. 
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Pembuatan ekstrak biji mengkudu mengikuti metode ekstraksi dari prosedur yang 

digunakan oleh (Setya dan Dewangga, 2017) yang tertera pada Gambar 11.   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Diagram alir pembuatan ekstrak biji mengkudu. 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan biji mengkudu yang sudah dikeringanginkan sampai kering. 

 

 

Dihaluskan biji mengkudu dengan menggunakan blender hingga menjadi 

bubuk. 

Diayak bubuk dengan menggunakan ayakan. 

Ditimbang bubuk biji sebanyak 500 g dan dimasukkan ke dalam wadah. 

Ditambahkan larutan etanol 96% sebanyak 1,5 l kedalam wadah tersebut, dan 

direndam selama 3 hari. 

Disaring hasil larutan menggunakan corong yang dilapisi kertas saring. 

Dilakukan proses penguapan hasil saring tersebut menggunakan rotary 

evaporator selama 2 jam dengan suhu 45-50°C dan kecepatan 100 RPM. 

Didapatkan larutan stock. 
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3.4.4  Pengaplikasian Masing-masing Ekstrak Mengkudu 

 

Setelah didapatkan ekstrak daun dan biji mengkudu murni, langkah selanjutnya 

yaitu pembuatan suspensi.  Pada pembuatan suspensi, ekstrak daun maupun biji 

mengkudu ditimbang sesuai dengan konsentrasi yang akan digunakan, selanjutnya 

ditambah dengan aquades hingga volume mencapai 100 ml.  Sebagai contoh, jika 

menggunakan daun mengkudu konsentrasi 2%, maka ditimbang sebanyak 2 g 

ekstrak daun mengkudu, lalu ditambahkan dengan aquades sebanyak 98 ml hingga 

didapatkan volume suspensi yaitu 100 ml dan dihomogenkan hingga merata.  

Suspensi dimasukkan ke dalam botol sprayer dengan ukuran volume semprot 10 

ml/botol.  Aplikasi ekstrak daun dan biji mengkudu dilakukan dengan cara 

menyemprotkan suspensi ke dalam toples pemeliharaan berukuran 4 l yang telah 

berisi pakan dan larva S. frugiperda instar II sebanyak 20 ekor.  Penyemprotan 

dilakukan dengan jarak 10 cm dari dasar toples dan disemprotkan secara merata 

pada pakan serta semua bagian serangga sebanyak 1 ml (6 kali semprot) per 

satuan percobaan.  Setiap perlakuan diaplikasikan dengan menggunakan 

konsentrasi yang telah ditetapkan.   

 

 

3.4.5  Pengamatan dan Pengumpulan Data 

 

Variabel utama yang diamati adalah mortalitas dan perkembangan S. frugiperda.  

Pengamatan dilakukan setiap hari setelah aplikasi (HSA) hingga terbentuknya 

imago atau hingga semua serangga uji mati.  Pengamatan dan pengumpulan data 

dilakukan dengan menghitung jumlah kematian (mortalitas) larva dan proses 

perkembangan S. frugiperda pada setiap stadia pertumbuhan.  Proses 

perkembangan S. frugiperda diketahui dengan mengamati dan menghitung pupa 

terbentuk, pupa normal, pupa abnormal, imago terbentuk, imago normal, imago 

abnormal, lama larva, lama pupa, lama imago dan penghambatan aktivitas makan.   
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Persentase mortalitas larva S. frugiperda dihitung dengan menggunakan rumus: 

M =  
X

Y
  x 100% 

Keterangan: 

M  = Mortalitas (%) 

X  = Jumlah larva S. frugiperda yang mati. 

Y  = Jumlah larva S. frugiperda yang diamati. 

 

Persentase pupa abnormal dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

Pupa Terbentuk Abnormal = 
P

N
 x 100% 

Keterangan: 

P  = Jumlah larva S. frugiperda yang menjadi pupa abnormal  

N  = Jumlah larva S. frugiperda yang diamati. 

 

Persentase imago abnormal dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut 

(Puspitalia dkk., 2018): 

Imago Terbentuk Abnormal = 
I

N
 x 100% 

Keterangan: 

I   = Jumlah larva S. frugiperda yang menjadi imago abnormal. 

N  = Jumlah larva S. frugiperda yang diamati  

 

Penghambatan aktivitas makan larva S. frugiperda dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus Prijono (2005): 

PM = 
BKK − BKP

BKK + BKP
 ×100% 

Keterangan: 

PM  = Penghambatan makan (%) 

BKK = Bobot daun kontrol yang dimakan (g) 

BKP  = Bobot daun perlakuan yang dimakan (g) 
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3.5  Analisis Data 

 

Data dianalisis dengan menggunakan program Microsoft Excel.  Data di uji 

menggunakan homogenitas ragam antar perlakuan dengan uji Bartlett dan uji 

Aditivitas dengan uji Tukey.  Apabila asumsi analisis ragam terpenuhi, maka data 

dianalisis dengan sidik ragam (ANARA) dan dilanjutkan dengan pengujian Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.  

 



 
 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Ekstrak daun mengkudu dengan konsentrasi 4%, 6%, dan 8% dapat 

menghambat perkembangan dan menyebabkan mortalitas S. frugiperda, 

dimana didapatkan hasil mortalitas tertinggi terdapat pada konsentrasi 8% yaitu 

sebesar 56,67% pada pengamatan 10 HSA. 

2. Ekstrak biji mengkudu dengan konsentrasi 1%, 2%, dan 3% dapat menghambat 

perkembangan dan menyebabkan mortalitas S. frugiperda, dimana didapatkan 

hasil mortalitas tertinggi terdapat pada konsentrasi 3% yaitu sebesar 90% pada 

pengamatan 10 HSA. 

3. Mortalitas dan penghambatan perkembangan S. frugiperda yang diaplikasikan 

dengan ekstrak biji mengkudu nyata lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak 

daun mengkudu. 

 

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk 

dilakukan penelitian serupa dengan konsentrasi yang lebih tinggi, untuk 

mengetahui pengaruh yang lebih efektif dalam menghambat perkembangan dan 

mortalitas S. frugiperda.
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